






































































































































gong, dan gong kebyar digelar tujuh malam, dengan penonton yang 
tumpah ruah tiap kali pertunjukkan. Primadona ini tidak pernah tampil 
dalam satu malam, melainkan secara bergiliran dipertunjukkan di 
panggung terbuka Arda Chandra selama 23 malam. Dengan demikan 
hanya tujuh hari dari 30 hari PKB yang kurang meriah pada malam 
pertunjukkan dilangsungkan. 

Banyak yang memberi komentar kepada sendratari yang 
mengambil cerita dari kitab Ramayana atau Mahabharata, karena 
penampilannya yang kolosal, atau dalangnya memukau.Pesan-pesan 
cerita berupa ajaran agama (filsafat) dan budi pekerti sangat mengena 
di hati para remaja, walupun ajaran-ajaran itu kadang disampaikan 
dalam bentuk dialog yang humor, yang maksudnya tidak ingin terlalu 
menggurui, tetapi misi cerita tetap sampai. 

Drama gong sebagai kesenian rakyat yang muncul tahun 1967-an 
telah menjadi seni pop yang malang melintang seperempat abad di 
Bali. Seni pertunjukkan ini oleh kalangan menengah ke atas sering 

· diolok-olok "kampungan",seperti orang Jakarta mengejek lenong, atau 
orang elit gedongan· mengejek dangdut. Meskipun drama gong belum 
sepuluh tahun masuk dalam agenda PKB,tak ada seni pertunjukkan di 
Bali yang bisa mengalahkan drama gongdalam frekuensi pementasan, 
baik pertunjukkan langsung maupun lewat TVRI (stasiun daerah). 
Pertunjukkan ini sangat populer baik di desa-desa maupun di kota­
kota, bahkan menjadi alat untuk penggalian dana. Dahulu upacara 
agama seperti pidalan di pura selalu disertai dramatari Arja, kini peran 
arja digeser oleh drama gong. Pidalan di sebuah pura bisa menggelar 
drama gong tiga malam berturut-turut. 

Drama gong benar-benar telah melakukan revolusi dan penetrasi 
sangat dalam pada seni pertunjukkan rakyat di Bali. Kemunculannya 
pertama kali secara kebetulan, yakni sekelompok seniman di Banjar 
Abian Base, Kabupaten Gianyar (28 km timur Denpasar) hendak 
membuat sendratari. Tatkala latihan kelompok yang dipimpin AA Rake 
Payadya ini kekurangan pemain, mereka kemudian banting 
setir,memberi kelonggaran pemain berdialog, maka jadilah drama 
gong. 

Berbeda dengan sendratai yang mengalami masalah-masalah pelik 
dalam gagasan baru, drama gong justru terbentur persoalan-persoalan 
organisasi. Sekeha (kelompok) drama gong gampang bubar, sebaliknya 
juga gampang membentuknya, karena lebih mudah mempelajarinya. 
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Persoalannya disebabkan oleh ketidakadilan pembagian honor antara 
mampu membuat sekeha sendiri. Ini rnemang konsekesi kesenian yang 
dilakoni seniman profesional, yang menjadikan kesenian sebagai 
pencari nafkah, tak sekedar hobby. Bukan hal yang aneh jika kini di 
Bali terjadi persaingan seru antara sekeha drama gong untuk merebut 
penonton. Tapi hampir semua orang yakin, seni pertunjukkan ini tetap 
akan diserbu penikmat. 

Jika drama gong tercatat sebagai seni pertunjukkan muda usia, 
gong kebyar justru sudah dikenal pada awal abad ke-20. Menurut 
Colin Mc Phee, yang mengutip catatan Regen Buleleng di zaman 
Belanda, A.A. Gede Gusti Djelantik, gong kebyar pertama kali 
dipentaskan Desember 1915 di Bali Utara. Tahun 1930-an seni ini 
merebak ke seantero Bali. Bahkan hampir semua Banjar Bali memiliki 
perangkat gong kebyar. Masyarakat Bali tertarik terhadap gong kebyar, 
karena sifatnya atraktif, dinamis, sehingga sangat digemari oleh anak 
muda, tidak saja di daerah pedesaan, namun juga di daerah perkotaan. 

Dibanding kelompok seni lainnya, sekeha gong kebyar saat ini 
terbanyak populasinya, dan hampir dapat dijumpai di setiap desa, 
bahkan Banjar. Jurnlah populasi paling besai; karena gong kebyar bisa 
mengiringi berbagai pementasan, seperti sendratari, drama gong, tari 
lepas, tari topeng dan bisa untuk megisi segala bentuk upacara agama 
Hindu dan sebagainya. Seni kerawitan ini telah membawa nafas baru 
dalam kerawitan Bali, begitu populemya hingga bisa dimanfaatkan di 
sembarang waktu untuk berbagai kegiatan seperti upacara pembukaan 
bank, hotel, kantor-kantor, yang rata-rata menyewa gong kebyar untuk 
kemeriahan dan menciptakan suasana liburan kesenian. Bahkan bagi 
orang luar yang awam tentang Bali, gong kebyar sering ditanggapi 
sebagai simbol kedinamisan orang Bali, padahal gong kebyar adalah 
satu diantara dari puluhan jenis kerawitan Bali. 

Dalam PKB, gong kebyar ditonton penuh antusias dan fanatisme 
sangat dalam, karena dilombakan. Delapan kabupaten dan satu 
kotamadya di Bali mengirim jago-jagonya, tiap pertunjukkan 
ditampilkan oleh dua sekeha, sehingga terjadi duel (barongan). 
Pertarungan dua sekeha gong kebyar ini disebut membarung. Penonton 
yang juga suporter tampil berjingkrak-jingkrak. 

Munculnya tiga primadona ini membawa kehidupan bekesenian 
·di Bali menjadi semarak, PKB akhir-akhir ini justru mengukuhkan 
kehadiran seni pop. Prof. Dr. Ida Bagus mantra mantan Gubemur 
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Bali, pencetus PKB, semula berkeinginan agar PKB bisa menjadi sarana 
apresiasi bagi para remaja, anak-anak sekolah yang sedang liburan 
terhadap kesenian yang mereka warisi. Di samping itu, PKB juga 
berfungsi sebagai hiburan yang sehat, serta sarana edukasi, sosialisasi 
terhadap kebudayaan Bali dan lain-lain. Agaknya pemerintah Bali 
umumnya dan Kodya Denpasar khususnya sudah melihat 
kecenderungan negatif tersebut, maka demi kelestarian budaya secara 
luas perlu membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan pelestarian dan 
pengembangan. 

Suasana untuk berkesenian tidak terbatas pada momen seperti 
PKB saja. Seorang komposer seni vokal pop Bali A.A. Made Cakra 
tidak mau kalah dengan suasana dangdut yang tumbuh dan berkembang 
di luar Bali. Beliau bersama kawan-kawan telah menciptakan lagu 
pop dangdut yang memakai bahasa Bali, dan mengangkat suasana 
kehidupan masyarakat Bali. Judul-judul lagu dangdut pop Bali antara 
lain : guna kaya, pine-pinehin, ketipang tipung, sakit ati, gisitekekang, 
putri gunung, nandang jengah, sinahin janji, trasnain, putri Bali serta 
don piduh di Legian. Beliau tidak saja terkenal sebagai pencipta lagu, 
namun juga ahli memainkan biola. 

Untuk memasyarakatkan lagu pop daerah Bali, Mode Cakra 
bersama Band Putra Dewata yang dipimpinnya tahun 1976, telah 
memelopori rekaman musik pop Bali. Saat itu, di seantero Bali 
terdengar lagu "Kusir Dokar", sebuah lagu humor berkisah tentang 
kusir dokar yang memacu kudanya lari kencang sampai menabrak 
tukang obat di pinggir jalan. Begitulah kisah meledaknya kaset "Kusir 
Dokar. 

Radio-radio swasta di Denpasar mulai memutar lagu-lagu pop 
Bali. Radio Menara Denpasar, yang punya daya pancar kuat dan bisa 
diterima di daerah pegunungan, setiap hari mengumandangkan lagu 
pop Bali, bulan lagu pop dangdut sepertiyang dikenal pada masyarakat 
Jakarta. Pada acara "pilihan pendengar lagu pop Bali" sebelumnya 
diputar gending-gending Bali, dari karawiatan Bali, kini diganti lagu 
pop Bali versi Made Cakra. Harian Bali Post, terutama edisi 
minggunya, juga memuat ciptaan baru lagu pop Bali. 

Setelah lagu "Kusir Dokar" populer, kurang lebih enam bulan 
kemudian muncul albumnya yang lain "Putri Bali", enam bulan lagi 
muncul "Galang Bulan". Sementara itu, di Tabanan muncul pula grup 
band yang sejenis Putra Dewata yant menyajikan khusus lagi pop 
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Bali. Grup band yang sejenis juga muncul di Gianyar dan akhir-akhir 
ini muncul di Desa Kapal (Kabupaten Bandung), namun sayangnya 
grup-grup itu tidak sepopuler Putra Dewata. 
Setelah lagu "Kusir Dokar" populer, selanjutnya Made Cakra 
menciptakan lagu pop bali dengan tema-tema cerita rakyat dan legenda. 
Muncullah kemudian album-album yang berjudul "Sampek Ingthai". 
"Raja Pale", I Durma" dan tema-tema lagu itu laku keras. 

Mendengarkan lagu pop tidak selenggang mendengarkan lagu/ 
kerawitan Bali klasik. Temyata tidak semua karangan Made Cakra 
mendapat sambutan dari para remaja bali. Ada yang mengatakan bahwa 
iramanya monoton, irama slendro dan melodinya banyak pengulangan. 
Isi syairnya mulai menggurui, dari sopan santun berpacaran sampai 
nasehat untuk tidak melakukan korupsi. Semua itu dinyanyikan dalam 
gaya bertutur dan seriosa, kadang-kadang dengan gaya keroncong. 
Sebagian besar nyanyian itu dibawakan seperti orang berguman akan 
penyesalan, sedangkan irama riang seperti "Kusir Dokar" ditinggalkan. 

Tahun 1984 Made cakra masih melemparkan dua album yang 
berjudul "Guna Kaya" dan "Kepupungan", masing-masing berisi 12 
lagu. Tahun 1985, sebuah kaset lagu ia keluarkan berjudul "Dagang 
Koran", berisi 13 lagu. 

Album tersebut tidak ada gaya bercandanya, malahan kebanyakan 
berisi tentang pesan-pesan pembangunan misalnya, "Bali Pulau Taman", 
sedangkan pada kaset "Dagang Koran" hanya berisi pujian-pujian 
tentang alam bali yang hijau dan indah. 

Perkembangan lagu pop Bali selanjutnya tidak hanya diwamai 
oleh Band Putra Dewata dan A.A. Made Cakra. Ketut Bimbo (nama 
samaran), membuat rekaman yang berjudul "Aksi Boss", dalam kaset 
ini berisi 10 lagu. Dari segi syair sudah menunjukkan gejala 
pemberontakan terhadap lagu pop Bali yang didominasi Made Cakra. 
Ketut Bimbo banyak mengejek lewat lagu "Aksi Boss", "Ojek" dan 
"Kumpul Kebo". Lagu ini dibawakan dengan dipengaruhi oleh lagu 
lwan Fals, namun syair maupun irama masih dipengaruhi oleh versi 
Made Cakra. Dalam lagu "Sing Nannan Jumah" (tidak kerasan di 
rumah) syairnya tidak begitu jelek, tetapi irama dancara 
mendendangkannya seperti orang menyesal berkepanjangan. 

Tahun 1985 lagu pop Bali yang cukup laris adalah lagu berjudul 
"Mau Teken Racun" (Madu dan racun). Sudah bisa ditebak, lagu ini 
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terjemahan "Madu danracun" yang sangat populer itu. 
Terjemahannya bebas, dan kata-kata yang dipakai bukan bahasa 
Bali bentuk hormat. Mereka mencantumkan dalam kaset ini bahwa 
syaimya diciptakan Ionk, suatu nama yang tidak dikenal orang. 

Kegemaran untuk mendengar hiburan bagi para remaja Kota 
Denpasar masih dirasakan sampai sekarang dan kegemaran itu 
juga dipupuk dari salah satu kegiatan yang dilombakan pada PSR. 
Hanya saja remaja Denpasar mendengarkan lagu pop Bali tidak 
seperti pemantau dangdut di Jakarta yang disertai dengan berjoget. 

C. DAMPAK POSITIF LAGU POP DANGDUT. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran musik dan lagu pop 
dangdut membawa dampak/pengaruh tersendiri terhadap masya­
rakat penggemarnya, baik yang positif maupun negatif. Sangat tidak 
adil apabila kita hanya menafsirkan musik/lagu pop dangdut sebagai 
bentuk seni y~g "kampungan" atau "tidak bermutu" . Kita simak 
saja karya-karya Rhoma Irama dan yang lainnya, yang seluruhnya 
mempunyai makna atau mengandung pesan-pesan moral dan 
pendidikan, antara lain lagu-lagu tersebut mengajarkan/menasehati 
agar remaja tidak terlena oleh pengaruh buruk yang diakibatkan 
kemajuan teknologi. Dengan kata lain ada bagian tertentu dari 
peradaban manusia modem yang bisa merusak sendi-sendi ke­
hidupan moral bangsa. Banyak lagu pop dangdut yang bertema 
sosial dan mengangkat realita kehidupan ketika orang-orang 
terdiam dan tidak bisa berbuat apa-apa, ketika melihat ketidakadilan 
dan ketidakmanusiawian. Lagu-lagu tersebut bisa mewakili mereka 
dalam berteriak dan menyuarakan hati nuraninya (lihat lirik lagu 
gubuk derita dan lagu lain) yang menyuarakan sisi hitam masyarakat 
kelas bawah. Jadi jelas bahwa kehadiran lagu-lagu pop dangdut 
tersebut sesuai dengan kondisi sosial saat ini yang memang ditandai 
dengan tragedi-tragedi air mata bagi kemanusiaan universal. 

Kiat menyadarkan masyarakat terutama generasi muda, juga 
banyak dijumpai dalam lirik lagu pop dangdut yang mengangkat 
masalah perjudian yang semakin semarak dalam berbagai bentuk. 
Terkoyaknya sendi-sendi keimanan masyarakat, danpada saat 
saluran aspirasi mampet, maka lahirlah lagu-lagu pop dangdut 
sebagai salurah aspirasi masyarakat lapisan bawah. 
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Selain menggambarkan pennasalahan masyarakat, melalui lagu­
lagu pop dangdut, banyak kita jumpai kebijaksanaan untuk hidup 
bermasyarakat secara baik bahkan tidak jarang nasehat untuk 
kerukunan hidup dan kehati-hatian manusia dalam menentukan masa 
depannya. Dampak positif lainnya dari maraknya lagu-lagu pop 
dangdut tentu saja lahimya kreatifitas untuk mencoba menerjuni 
bidang yang satu ini, karena musik danlagu pop dangdut telah 
menjadi salah satu sektor industri seni. 

Dalam perilaku fisik, lapisan penggemar lagu pop dangdut tidak 
menunjukkan gejala yang khusus. Berdasarkan penelitian lapisan 
(di Taman Ria Atmaja Taman Mini Indonesia Indah, di kawasan 
Jatinegara dan beberapa pub di wilayah Jakarta Timur), diperoleh 
faktor bahwa musik dan lagu pop dangdut tidak mengakibatkan 
lahimya perilaku tertentu. Di kalangan remaja yang tinggal di 
wilayah Jakarta Timur, dangdut seolah-olah menjadi wama musik 
pilihan, akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari apa yang dideng~ 
mereka dendangkan atau mereka lihat melalui berbagai 
pertunjukkan tidak berpengaruh ke dalam jiwa dan perilaku 
sosialnya. Lebih-lebih terhadap remaja Kota Denpasar yang sangat 
jarang melihat peminjukkan dangdut. Memang diaku~ bahwa banyak 
liriklagu pop dangdut yang mampu mempengaruhi suasana hati 
dan perasaan mereka, akan tetapi setelah sebuah lagu berakhir atau 
pertunjukkan usai, situasi yang menghanyutkan itupun berakhir pula. 
dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa para 
penggemar lagu pop dangdut, sesungguhnya lebih tertarik kepada 
bunyi musiknya yang mengundang gerak daripada liriknya. 

Secara konkrit, tidak diperoleh fakta bahwa lagu pop dangdut 
mempengaruhi perilaku penggemamya. Adapun sikap aneh yang 
terjadi pada saat mendengar atau menonton pertunjukkan. (live) 
dapat dikatakan sebagai pengaruh seketika seperti joget dengan 
berbagai gaya, serta pakaian yang unik dan meniru penyanyi idola). 
Tidak ada tanda-tanda khusus atau ciri yang khas bagi seorang 
penggemar fanatik aliran musik ini, sebab remaja itu bisa saja 
seorang pelajar Sekolah Menenah Atas (SMA), atau mahasiswa, 
bahkan pegawai negeri dan cendekiawan muda. Berbeda dengan 
pengagum fanatik jenis musik lain, bisa ditandai dengan munculnya 
model rambut cepak atau baju yang gedombrang seperti penyanyi 
rap, para pencinta dangdut biasa-biasa saja. 
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Segi lain yang patut kita simak dari perkembangan musik dan 
lagu pop dangdut ini ialah adanya kecenderungan kaum intelektual 
yang memanfaatkan semarak dangdut untuk kepentingan ilmiah, 
Misalnya, Sudin Kebudayaan OKI, pernah menyelenggarakan suatu 
kegiatan seminar yang membahas dangdut secara ilmiah pula. 

Bagi kalangan masyarakat berduit, mewabahnya musik pop 
dangdut, ternyata dapat menjadikan khasanah budaya yang satu ini 
untuk kepentingan bisnis antara lain dengan tumbuh suburnya industri 
rekaman kaset dangdut, rumah-rumah hiburan yang khusus 
menyuguhkan musik dan lagu pop dangdut, film hiburan bertema 
perjuangan tokoh dangdut, bahkan ajang pencaharian dana dengan 
menampilkan penyanyi dangdut populer pun dewasa ini sudah menjadi 
suatu fenomena yang terbukti dengan cepat menyedot keuntungan 
yang tidak sedikit. Dari sudut sumber daya manusia, semua kegiatan 
yang bermerek dangdut di atas banyak membantu menyalurkan tenaga 
kerja terutama di kalangan remaja. 

Kini pada era 90-an, musik dan lagu pop dangdut telah mem­
buktikan betapa besar pengaruhnya, sehingga menyeret banyak 
penyanyi muda yang semula berkiprah di jalur pop atau rock ke jalur 
dangdut. Sisi positifnya adalah dengan hadirnya artis-artis muda itu 
sedikit demi sedikit menghapus anggapan selama ini bahwa lagu pop 
dangdut "kampungan". Nuansa baru dangdut di gedung-gedung mewah 
yang membuktikan bahwa perjuangan para pedangdut itu telah berhasil 
dengan diterimanya musik dan lagu ini di semua kalangan tanpa 
menimbulkan perubahan perilaku yang destruktif. 

D. DAMPAK NEGATIF LAGU POP DANGDUT 

Di atas telah dibahas mengenai dampak positif dari perkembangan 
musik dan lagu pop dangdut, maka pada bagian ini diungkapkan pula 
sejauh mana pengaruh negatif lagu-lagu tersebut terhadap perilaku 
sosial remaja. Pembahasan mengenai dampak negatif lagu pop dangdut 
terhadap perilaku sosial ini, dikaitkan dengan faktor lirik yang dinilai 
banyak pihak hanya berisi ungkapan jiwa, kesulitan hidup atau putus 
cinta. 

Berdasarkan basil pengamatan maupun data yang diperoleh melalui 
wawancara, diperoleh kenyataan sebagai berikut : 

Sesuai dengan tempat lahirnya, musik dan lagu pop dangdut 
memang tumbuh subur di kalangan masyarakat, membawakan aspirasi 
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mereka, menyuarakan hati mereka. Maka pantas apabila liriknya selalu 
berkisar pada persoalan yang menjadi bagian hidup sehari-hari. Tidak 
seperti para pencipta lagu zaman dulu, terutama pada masa perjuangan 
fisik, mereka menciptakan lagu atas dasar kesadaran untuk 
membangkitkan semangat agar masyarakat mampu menghadapi lawan. 
Jadi jelas sasaran lagu tersebut adalah rasa kepahlawan. 

Kini dalam era pembangunan tertutama ekonomi, para pencipta 
lagupun pada umumnya mempunyai sasaran komersial yakni meraih 
keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun, sangat disayangkan nilai­
nilai kualitas dari sejumlah lagu pop dangdut kurang diperhatikan. 
Keberhasilan Rhoma Irama yang telah mengangkut musik dan lagu 
dangdut menjadi kesenian selera pasar di Indonesia dewasa ini 
didominasi oleh lagu-lagu pop dangdut tertentu, maka sulit untuk 
memperoleh nilai lebih dari kreativitas seniman dangdut sekarang. 

Belum lagi kekuasaan para produser yang sangat menentukan 
arah. musik di Indonesia, menjadi sebagian penyebab mengapa lirik­
lirik lagu pop dangdut berkisar dari itu ke itu saja. Dengan kata lain, 
mempertahankan idealisme untuk suatu kualitas telah dikalahkan oleh 
sikap kompromi dengan situasi, itulah peta musik dan lagu pop dangdut 
kini. Pada gilirannya, masyarakat disuguhi berbagai karya yang 
seringkali membuat kita tercengang karena liriknya yang vulgar atau 
terlalu lugasnya kalimat yang meluncur dari mulut si penyanyi. 

Dari hari ke hari, di angkasa terdengar lagu-lagu pop dangdut 
yang seragam dengan irama yang hampir serupa. Bagi masyarakat 
yang telah dewasa, apa yang didengarnya mungkin akan dijadikan 
bahan renungan, sebaliknya para remaja yang sedang tumbuh dan 
pola pikimya belum matang, maka apa-apa yang didengarnya itu 
langsung akan meresap ke dalam hati dan benaknya. Dari kondisi 
seperti itulah lahir berbagai fenomena yang diramalkan sebagai sisi 
negatif dari maraknya lagu pop dangdut. Secara konkrit atau pengaruh 
yang kasat mata adalah sebagai berikut. 

1. Munculnya pola hidup atau kebiasaan untuk memburu tempat­
tempat yang diketahui akan menggelar pertunjukkan musik 
dangdut. 

2. Timbulnya gaya hidup yang baru, yakni kesenangan memasuki 
rumah hiburan (pub) yang .khusus menyajikan musik dan lagu 
pop dangdut, misalnya di sepanjang Jalan Raya Bogor, Jakarta 
Timur. 
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3. Meskipun tidak seluruhnya, sebagian dari pengagum fanatik 
dangdut, seringkali memanfaatkan kesempatan menonton 
pertunjukkan musik ini sambil meminum minuman keras 
(mabuk, teler). Diperoleh penjelasan bahwa teler di waktu seperti 
itu adalah suatu cara untuk mengurangi rasa malu/minder di kala 
berjoget. Tidak jarang karena dalam keadaan mabuk tanpa ter­
duga menjadi penyebab timbulnya perkelahian massal di tempat 
pertunjukkan. Akan tetapi peristiwa seperti itu, jarang terjadi, sebab 
situasi yang panas akanberubah apabila kemampuan komuniktif 
si penyanyi tinggi. 

4. Timbulnya peniruan di kalangan remaja terhadap penyanyi idola. 
Bagi remaja yang memiliki talenta (bakat) menyanyi, hal tersebut 
akan menyebabkan matinya kreatifitas dan buntunya innovasi 
untuk membentuk jati diri. 

5. Banyak lagu-lagu pop dangdut yang mengandung pengertian sen­
sual dibawakan oleh para pengamen remaja di berbagai tempat 
dan menyebakan mereka matang sebelum waktunya. 

Kelima point yang terjaring malalui penelitian di atas, selain 
dihasilkan dari observasi juga wawancara dengan berbagai pihak. Sudah 
barang tentu ada yang luput dari pengamatan, namun hal itu adalah 
sesuatu yang sifatnya pribadi yakni kenyataan yang tidak mungkin 
tampak dari luar, tetapi sangat dirasakan oleh seseorang misalnya 
bagaimana mereka menanggapi lagu pop dangdut dan apa reaksinya 
ketika mendengar lirik-lirik tertentu, suatu hal yang sulit diperkirakan, 
sesulit mengamati trend musik di Indonesia yang kian samar 

67 



BABV 

PENUTUP 

Kesempatan untuk membicarakan maupun mempopulerkan lagu 
pop dangdut cukup luas. Bisa melalui penayangan di televisi baik 
swasta maupun pemerintah, melalui mass media surat kabru; majalah, 
tabloid, pagelaran langsung, basil penelitian, seminru; bahkan akhir­
akhir ini melaui popularitas pejabat-pejabat pemerintahan. 

Hal ini dapat dibenarkan, timbulnya niat seperti itu bukan ingin 
menyelaraskan diri dengan zaman, melainkan adanya keinginan untuk 
menyelamatkan maupun mengembangkan sebagian besar unsur budaya 
tradisional. Walaupun kenyataannya, sekarang musik dangdut sudah 
dipengaruhi oleh berbagai musik etnik lokal dan negara luar: Adanya 
penambahan unsur yang berasal dari luar dimaksudkan, agar persepsi 
orang tentang musik dangdut yang berbau kampungan mulai bekurang. 
Ahir-akhir ini orang masih melestarikan pendapat itu, bahwa musik 
dangdut adalah musik pinggiran kota atau musik orang yang status 
sosial ekonominya dari menengah ke bawah. 

Tidakjarang orang mencari identias "pura-pura", maksudnya orang 
dengan status sosial ekonomi kurang mencari identitas dengan 
mendengarkan musik jazz, rock, dan rap. Sikap "pura-pura" beberapa 
kaum remaja yang memberi penilaian seperti itu dapat dimaklumi, 
karena masyarakat kita jaman sekarang lebih mengutamakan gengsi, 
yang berujung pada kemunafikan. Mereka seolah-olah mencemooh 
dangdut itu, padahal mungkin juga menyukainya, sehingga pola 
perilakunyapun bimbang. 
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Kendati peminat musik dangdut bergerak naik, baik dari segi 
penggemar maupun penampilannya, pemberian nilai di antara penyanyi/ 
pemusik dangdut itu masih menilai keberhasilan lagu-lagu dangdut 
sekarang ini tidak mempunyai greget yang mampu bertahan lama di 
tengah masyarakat. Keprihatinan tersebut bukan karena lagu yang 
muncul sekarang tidak bagus tetapi dari cara penyuguhan dan beberapa 
hal kurang bemilai kharismatik. Pendapat itu dapat dibenarkan, karena 
pilihan lagu yang disuguhkan oleh para pencipta cukup banyak, berbeda 
dengan tahun 1970-an pilihan tidak begitu banyak. Tidakkah ciri-ciri 
lagu pop bergema hanya sesaat ? 

Berbeda dengan remaja Denpasar, karena amat jarang melihat 
maupun mendengarkan lagu pop dangdut kecuali melalui siaran 
televisi pusat (Jakarta), maka sumber perilaku tidak bersumber dari 
musik dangdut. Padahal kita ketahui bahwa salah satu unsur yang ada 
pada dangdut itu adalah dari India, dan masyarakat Bali tidak sedikit 
kena pengaruh dari negara tersebut. Bahkan kebudayaan Hindu 
(India) yang paling berpengaruh terhadap kebudayaan Bali. Kalaupun 
ada jenis lagu pop dangdut yang didengar atau dipergelarkan adalah 
jenis lagu pop dangdut versi Bali dengan bahasa Bali. Di samping itu 
pesan-pesan yang disampaikan pada lagu pop dangdut versi Bali adalah 
pesan-pesan yang dirasakan oleh masyarakat Bali. 

Penciptaan lagu pop dangdut versi Bali dapat disebabkan karena 
seniman Bali tidak ingin selalu digurui (dalam arti pesan-pesan yang 
disampaikan) oleh seniman luar Bali itu sesuai dengan kepribadian 
masyarakat Bali. Seperti jenis lagu Rhoma Irama yang berbau 
keislaman, rasanya cukup sulit untuk diterima oleh kaum remaja Bali. 
Di samping itu, kemampuan ketrampilan berdangdut sangat sulit 
diabadikan pada sistem kemasyarakatan Bali yang sangat diwamai 
oleh agama Hindu dan adat istiadat Bali yang kuat. Lagu-lagu pop 
Bali yang dikarang A.A. Made Cakra iramanya monoton, irama slendro 
dan melodinya banyak pengulangan, demikian pula pesan-pesan yang 
disampaikan seolah-olah menggurui masyarakat, sehingga masyarakat 
Bali cepat bosan mendengarkannya. Namun para seniman Bali tetap 
mencipta agar unsur-unsur budaya luar tidak mudah merasuki 
kepribadian para remaja Bali. 
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